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ABSTRAK

Penerapan media yang tepat akan dapat membantu keberhasilan proses
pembelajaran dan memudahkan siswa dalam menyerap pelajaran. Skripsi ini
mengkaji tentang Penerapan Media Kartu Bergambar untuk Meningkatkan
Penguasaan Mufrodat di MTs Baitul Mubtadi’in Penerokan. Tujuan penggunaan
media kartu bergambar adalah untuk memudahkan dalam penguasaan mufrodat
siswa secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penerapan
media kartu bergambar dalam meningkatkan penguasaan mufrodat siswa kelas
VIl A MTs Baitul Mubtadi’in Penerokan, dan (2) mendeskripsikan apakah
penerapan media kartu bergambar efektif dalam meningkatkan penguasaan
mufrodat siswa kelas VII A MTs Baitul Mubtadi’in Penerokan.

Penelitian ini adalah tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2
siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
tes dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif
dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) proses pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab dengan menerapkan media kartu bergambar dilakukan sebanyak 2
siklus. Pada setiap siklusnya antusias dan semangat siswa semakin baik dan
meningkat, (2) media kartu bergambar efektif dalam meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Arab siswa, hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil nilai
rata-rata siswa mulai dari tes awal yang hanya 52,02, kemudian pada siklus 1
meningkat menjadi 73,29 dan pada siklus 2 juga meningkat menjadi 80,54.

Kata Kunci: Media kartu bergambar, Penguasaan Mufrodat
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab  merupakan
salah satu bahasa internasional.
Bahasa Arab memiliki
keistimewaan diantara bahasa-
bahasa yang lain di dunia karena
ia berfungsi sebagai bahasa Al-
Qur’an dan Hadits serta kitab-
kitab lainnya, oleh karenanya
sepantasnya kita sebagai umat
muslim menguasainya. Dengan
menguasai bahasa Arab, akan
memudahkan kita untuk
mempelajari ajaran-ajaran Islam.
Tidaklah mungkin bagi seorang
muslim untuk dapat melaksanakan
kewajiban-kewajiban agama
secara benar selama ia tidak
memiliki pengetahuan yang benar
terhadap ajaran agamanya (Islam),
sedangkan ajaran-ajaran Islam
terkandung di dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah yang keduanya
menggunakan  bahasa  Arab.
Sehingga  dengan  demikian,
bahasa Arab menjadi kunci bagi
pemahaman ajaran Islam secara
benar. Al-Qur’an diturunkan oleh
Allah  SWT  kepada  Nabi
Muhammad SAW dengan

menggunakan  bahasa  Arab
sebagaimana firman-Nya dalam
surat Yusuf ayat 2

“Sesungguhnya Kami
menurunkan berupa Al-Qur’an

dalam bahasa Arab agar kamu
memahaminya (Q.S. Yusuf: 2).”

Dengan  demikian, untuk
memahami dan menelaah apa
yang terkandung dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah, kita sebagai umat
muslim harus mempelajari bahasa
Arab. Apalagi sekarang banyak
sekali sumber bacaan seperti
buku-buku tafsir, figih, akhlak,
bahkan buku-buku tentang ilmu
pengetahuan umum  seperti
sejarah, ekonomi, dan ilmu politik
pun juga ada yang menggunakan
bahasa Arab. Mungkin dari hal itu
menjadi alasan setiap lembaga
pendidikan, terutama pendidikan
berbasis Islam,  mengajarkan
pendidikan bahasa Arab tak

terkecuali pada jenjang
pendidikan Madrasah
Tsanawiyah.

Salah satu komponen yang
ada dalam bahasa, termasuk

bahasa Arab adalah kosakata.
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Dalam bahasa Arab kosakata
disebut dengan mufrodat. Dalam
proses pembelajaran bahasa Arab
sebagai bahasa asing, aspek
mufrodat adalah salah satu aspek
yang paling penting dari semua
aspek bahasa asing yang harus
dikuasai oleh seseorang. Pada
dasarnya, pembelajaran bahasa
Arab harus diawali dengan
mengajarkan mufrodat terlebih
dahulu, karena  pembelajaran
mufrodat merupakan tuntutan dan
syarat dasar dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Mufrodat merupakan
kumpulan kata-kata tertentu yang
akan membentuk bahasa, oleh
karena itu pembelajaran mufrodat
sangatlah  penting.  Dikatakan
demikian, karena dengan
penguasaan mufrodat yang baik
maka akan mempermudah
seseorang  dalam  menguasai
bahasa asing tersebut (Bahasa
Arab), terutama dalam menguasai
keempat keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.
Sebagaimana yang dikatakan
Mustofa (2011: 59) dalam

bukunya Strategi Pembelajaran
Bahasa Arab Inovatif, bahwa
kosakata merupakan salah satu
unsur bahasa yang harus dimiliki
olen pembelajar bahasa asing
termasuk bahasa Arab. Karena
pembendaharaan kosakata bahasa
Arab yang memadai dapat
menunjang  seseorang  dalam
berkomunikasi  dan  menulis
dengan bahasa tersebut.
Berdasarkan observasi awal
yang peneliti lakukan di MTs
Baitul Mubtadi’in  Penerokan,
dalam proses pembelajaran bahasa
Arab termasuk pengajaran
mufrodat tidaklah selalu berjalan
mulus bahkan terdapat hambatan-
hambatan yang membuat
pembelajaran menjadi  kurang
efektif, hal ini dikarenakan
pembelajaran bahasa Arab tidak
begitu banyak mengikuti
perkembangan. Guru bahasa Arab
masih menggunakan metode dan
teknik pembelajaran
konvensional. Guru mengajarkan
bahasa  Arab  menggunakan
metode  ceramah,  terjemah,
hafalan dan bahkan hampir tidak

pernah  menggunakan  media
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pembelajaran yang dapat
menunjang penguasaan mufrodat
siswa. Kondisi tersebut
mengakibatkan menurunnya
kualitas pengajaran bahasa Arab
dan berpengaruh pada rendahnya
kemampuan bahasa Arab siswa.
Selain dari faktor guru,
adapula kendala yang berasal dari
siswa. Hal ini berdasarkan pada
wawancara  yang  dilakukan
kepada Ibu Bentik Halimah,S.Pd.I
selaku guru mata pelajaran bahasa
Arab, di mana mayoritas siswa
merasa takut dan merasa segan
pada mata pelajaran bahasa Arab.
Para siswa beranggapan bahwa
bahasa Arab itu sulit, hal itu
berpengaruh pada  motivasi
sebagian besar siswa dalam
mengikuti pelajaran, siswa
menjadi  tidak memperhatikan
sehingga berpengaruh pula pada
informasi yang dapat diterima dan
dipahami. Selain itu, perbedaan
latar belakang pendidikan dan
intelektual, dan kurangnya
kemampuan siswa dalam baca
tulis  Arab  juga  menjadi

permasalahan dalam menunjang

tercapainya tujuan pembelajaran
bahasa Arab.

Dengan adanya permasalahan
semacam ini, maka seorang guru
bahasa Arab dituntut untuk dapat
melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran,  misalnya  saja
memilih dan menguasai
penggunaan media yang efektif
dan  efisien dalam  proses
pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang ditentukan, supaya
dapat membantu  kelancaran
proses pembelajaran  sehingga
pembelajaran  menjadi  lebih
hidup. Karena keberhasilan suatu
proses pembelajaran tidak terlepas
dari peran media di dalamnya,
sebab media merupakan suatu
bagian integral dari  proses
pendidikan di sekolah (Hamalik,
1994: 1).

Fungsi media dalam kegiatan
belajar mengajar di samping
sebagai penyaji stimulus
informasi, sikap, dan lain-lain,
juga untuk meningkatkan
keserasian dalam  penerimaan
informasi. Media juga berfungsi
untuk mengatur langkah-langkah

kemajuan serta untuk memberikan
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umpan balik  (Asnawir dan
Usman, 2002:13).

Berbagai bentuk media dapat
digunakan untuk meningkatkan
pengalaman belajar kearah yang
lebih  konkrit,  pembelajaran
dengan menggunakan media tidak
hanya sekedar menggunakan kata-
kata (simbol verbal), sehingga
dapat diharapkan perolehan hasil
pengalaman belajar yang lebih
berarti bagi siswa. Dengan adanya
media yang mendukung, proses
pembelajaran akan lebih menarik,
interaktif dan siswa akan lebih
cepat mengolah sebuah informasi
tanpa harus melalui proses yang
panjang lebar sehingga secara
tidak langsung kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan
ke arah yang lebih baik.

Untuk meningkatkan
penguasaaan  mufrodat, maka
diperlukan media pembelajaran
yang sesuai, salah satunya adalah
dengan penggunaan media kartu
bergambar. Media ini diharapkan
dapat menjadi penunjang proses
pembelajaran bagi siswa dan
informasi yang terkandung dapat

diterima dengan mudah sehingga

peningkatan  kualitas  belajar
semakin optimal. Pertimbangan
besar dalam pemilihan media
pembelajaran bahasa Arab di
kelas ialah karakteristik siswa
termasuk keragaman kemampuan
intelektual siswa dan perbedaan
latar belakang pendidikan siswa.
Media  kartu  bergambar
sangat penting digunakan dalam
usaha memperjelas pengertian
pada siswa, sehingga dengan
media tersebut siswa akan lebih
memperhatikan tata benda
ataupun hal-hal yang dilihatnya
yang berhubungan dengan materi
pengajaran. Dengan media kartu
bergambar, pesan atau materi
akan tersaji dengan baik dan lebih
menarik perhatian. Materi
pelajaran akan menjadi lebih
mudah untuk diingat dan lebih
mendalam  kesannya, karena
materi tersebut lebih terasa dekat
dengan siswa, Yyakni dengan
menggunakan alat yang dapat
divisualisasikan dan dapat
dinikmati dengan panca indera,
khususnya indera penglihatan
(visual). Kartu bergambar

merupakan media pembelajaran
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visual dalam bentuk kartu yang
berisi  gambar-gambar  benda-
benda, binatang, dan sebagainya
yang dapat digunakan untuk
melatih  siswa mengeja dan
memperkaya mufrodat.

Kenyataan ditemukan bahwa
masih rendahnya tingkat
pemahaman dan  penguasaan
siswa kelas VII A MTs Baitul
Mubtadi’in terhadap mufrodat.
Hal ini dibuktikan dari hasil tes
awal yang dilakukan peneliti pada
tanggal 5 Maret 2018, di mana
masih banyak sekali siswa yang
masih rendah dalam menguasai
mufrodat sehingga dari 34 siswa
yang mengikuti tes hanya 6 siswa
yang mendapat nilai 70, dan
sisanya Yyaitu 28 siswa masih
mendapat nilai di bawah 70,
sehingga didapati nilai rata-rata
52,02.

Dari hasil pengamatan yang
dilakukan di  MTs  Baitul
Mubtadi’in  Penerokan tersebut,
peneliti bermaksud mengadakan
penelitian tentang “Penerapan
Media Kartu Bergambar untuk
Meningkatkan
Mufrodat di  MTs  Baitul

Penguasaan

Mubtadi’in  Penerokan”. Peneliti
memilih media kartu bergambar
karena media ini dapat digunakan
untuk mempermudah dan menarik
perhatian siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab
khususnya pembelajaran
mufrodat. Selain itu, media ini
juga merupakan alat bantu bagi
siswa yang mengalami kesulitan
dalam baca tulis Arab.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan

Penelitian Tindakan Kelas.
Menurut Kardiawarman dalam
Paizaluddin (2016: 6) Penelitian
Tindakan Kelas adalah penelitian
yang dilakukan pada sebuah kelas
untuk mengetahui akibat tindakan
yang diterapkan pada suatu
subyek  penelitian di  kelas
tersebut.
Setting dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
MTs Baitul Mubtadi’in
Penerokan yang beralamat di
Jalan Bajubang Darat, Km 42
Desa Penerokan, Batang Hari,
Jambi dan subjek penelitian ini

adalah siswa kelas VII A.
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Teknik Pengumpulan Data

teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1. Teknik Observasi
Adapun  observasi  yang
digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi
partisipasi.

2. Teknik Interview
Jenis  wawancara  yang
dilakukan dalam penelitian
ini adalah wawancara
terstruktur.

3. Teknik Dokumentasi
Adapun dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian
ini berupa data tentang daftar
nama, jumlah siswa dan data
lain yang akan digunakan
untuk kepentngan penelitian
seperti visi, misi dan tujuan
sekolah, struktur organisasi
sekolah, dan foto yang
dikumpulkan oleh peneliti
selama melakukan penelitian.

4. Teknik Tes
Teknik tes dalam penelitian
ini berupa soal tes awal, tes
siklus 1 dan tes siklus 2
untuk mengetahui bagaimana

perkembangan anak dalam

menguasai mufrodat sebelum
dan sesudah menggunakan
media kartu bergambar.
Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini  peneliti
menggunakan analisis data
kualitatif (mereduksi data,
penyajian data dan verifikasi) dan
kuantitatif (penilaian rata-rata dan
penilaian ketuntasan belajar)
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Proses penerapan media kartu
bergambar dalam
meningkatkan penguasaan
mufrodat siswa kelas VII A
MTs  Baitul = Mubtadi’in
Penerokan
Pembelajaran bahasa Arab
dengan menggunakan media
kartu  bergambar  dimulai
dengan memperlihatkan
media tersebut kepada siswa
di kelas. Kemudian guru
bersama  dengan siswa
membacakan setiap mufrodat
yang ada pada kartu tersebut.
Selain  itu  juga guru
menggunakan kartu
bergambar  tersebut untuk

sarana stimulasi. Sebelum
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siklus  berakhir,  terlebih
dahulu dilakukan evaluasi
pembelajaran melalui
pembagian soal tes untuk
mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap
mufrodat yang telah
dipelajari.

Efektivitas Penerapan Media

Kartu Bergambar Dalam

Meningkatkan ~ Penguasaan

Mufrodat Siswa Kelas VII A

Mta Baitul Mubtadi’in

Penerokan

a. Pada tes awal dilakukan
tes dan hasilnya hanya
17,64% yang mencapai
nilai KKM dari seluruh
jumlah siswa yang
mengikuti tes dengan nilai
rata-rata 52,02.

b. Pada akhir siklus 1
dilakukan tes dan
persentasenya 55,88%
yaitu anak yang tuntas ada
19 siswa sedangkan 15
siswa yang lainnya belum
dengan nilai rata-rata
73,29.

c. Pada tes siklus 2 sejumlah

26 siswa mendapat nilai di

atas 70 dan 7 siswa
mendapat nilai di bawah
70. Hal ini berarti siswa
yang sudah tuntas
belajarnya mencapai
78,78% dengan nilai rata-
rata 80,54.

Dari penjelasan mengenai
hasil tes siswa di atas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
media kartu bergambar efektif
untuk meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Arab siswa kelas
VII A MTs Baitul Mubtadi’in
Penerokan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian
yang berjudul “Penerapan Media
Kartu Bergambar untuk
Meningkatkan
Mufrodat Di  MTs  Baitul
Mubtadi’in  Penerokan” Tahun
Ajaran 2017/2018 adalah sebagai
berikut:

Penguasaan

1. Proses pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab
dengan menerapkan media
kartu bergambar dilakukan
sebanyak 2 siklus. Proses

pembelajaran dimulai dengan
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apersepsi yang dilakukan oleh
guru, kemudian dilanjutkan
dengan penjelasan materi
oleh guru. Guru
memperlihatkan media kartu
bergambar kepada siswa di
kelas. Kemudian guru
membacakan setiap mufrodat
yang ada pada kartu tersebut
dan diikuti oleh siswa. Guru
juga menggunakan media
tersebut  sebagai  sarana
stimulasi.

Media kartu bergambar dalam
pembelajaran bahasa Arab
dapat meningkatkan
penguasaan mufrodat siswa
kelas VII A MTs Baitul
Mubtadi’in Penerokan. Hal
ini  terbukti  dari  hasil
penilaian tes yang diberikan
pada akhir pembelajaran di
setiap siklus. Dari penerapan
media  kartu  bergambar
menunjukkan  bahwa (1)
antusias dan semangat siswa
menjadi lebih besar dalam
pembelajaran bahasa Arab,
(2) siswa menjadi lebih
mudah dalam  menghafal

mufrodat yang diajarkan, dan

(3) siswa tidak merasa bosan
dengan pembelajaran bahasa
Arab.

Saran
1. Bagi Guru

Hendaknya guru menyiapkan
strategi, metode dan juga
media yang menarik agar
siswa juga menjadi lebih
tertarik dan  bersemangat
dalam  melakukan  proses

pembelajaran.

. Bagi Siswa

Siswa hendaknya lebih aktif
dan lebih banyak terlibat
dalam  mengikuti  proses
pembelajaran. Siswa
hendaknya jangan merasa
malu dan takut untuk
bertanya tentang sesuatu yang
belum diketahui dan
dipahami, dan  menggali
informasi sebanyak-
banyaknya dari guru, serta
jangan merasa ragu atas apa
yang sudah diketahui. Selain
itu, siswa hendaknya
menciptkan kerja sama yang
baik dengan teman dalam
pembelajaran  agar dapat

saling memberikan  dan
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berbagi informasi tentang
materi pembelajaran yang
belum dipahami.
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